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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Karakteristik Modul Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) Tema Gaya Hidup Berkelanjutan 

Berorientasi Education For Sustainable Development 

(ESD) 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini merupakan 

modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) tema 

gaya hidup berkelanjutan untuk fase D. Adapun karakteristk 

modul ini dapat dilihat dari aspek fisik maupun konten. 

1. Karakteristik Fisik 

Dalam proses penyusunannya, modul ini 

dirancang menggunakan bantuan Ms Word dan aplikasi 

editing Canva. Ms Word digunakan sebagai media untuk 

template penulisan modul, sedangkan Canva digunakan 

sebagai alat untuk membuat ilutrasi dan desain tampilan 

modul. Aplikasi canva dipilih karena menawarkan 

kemudahan untuk mengakses banyak fitur secara gratis. 

Aplikasi canva telah banyak digunakan untuk membuat 

media pembelajaran yang menarik sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta 

didik
1
. 

 Modul ini dicetak dengan ukuran standar Unesco 

(15,5 x 23 cm), memiliki total 102 halaman, dan ketebalan 

modul 1 cm. Secara umum, penulisan isi modul 

menggunakan font jenis Book Antiqua ukuran 10pt untuk 

bagian isi dan 11pt untuk sub judul dengan spasi 1,25pt. 

Komponen modul berisi segala komponen dasar bahan 

ajar yaitu petunjuk belajar (petunjuk siswa/ guru), 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 

latihan-latihan, petunjuk kerja, dan evaluasi
2
. Adapun 

pembagian komponen modul secara fisik terbagi seperti 

keterangan Tabel 4.1.  

  

                                                             
1
 Ainnur Ristyanti, Diyas Age Larasati, and Diah Yovita Suryarini, 

―Pengaruh Media Canva Berbantu QR Code Terhadap Hasil Belajar,‖ Jurnal 

Inovasi Penelitian, 2022. 
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Bahan 

Ajar, 2008. 
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Tabel 4.1 Komponen Modul 

No. Komponen Unit Jumlah 

halaman 

1. Sampul modul Sampul muka 1 

Sampul belakang 1 

2. Halaman awal 
Kata Pengantar 1 

Daftar Isi 2 

3. Pendahuluan 

Gambaran umum 4 

Aspek ESD 1 

Alur 

Pembelajaran 
1 

Dimensi, elemen, 

dan target 

pencapaian 

2 

Petunjuk belajar  1 

Peran guru dan 

orang tua 
1 

4. Isi modul 

Kegiatan Belajar-

1 
18 

Kegiatan Belajar-

2 
21 

Kegiatan Belajar-

3 
18 

Kegiatan Belajar-

4 
18 

5. Tes akhir modul 6 

6. Halaman akhir 

Lampiran 2 

Daftar Pustaka 3 

Personal planner 1 

Jumlah 102 

 

Cover modul merupakan bagian terluar modul 

(sampul modul) yang terdiri dari bagian depan (front cover) 

dan bagian belakang (back cover). Cover terdiri dari judul, 

nama penyusun, logo instansi dan gambar yang mewakili isi
3
. 

Desain cover modul dapat dilihat melalui Gambar 4.1. 

                                                             
3
 Nurdini, Winny Gunarti widya Wardani, and Febrianto Saptodewo, 

―Implementasi Warna Pada Wampul Buku Cerita Bergambar Legenda 
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Gambar 4.1 Desain Cover Modul 

 

 
  

                                                                                                                                   
Ciujung Dan Ciberang,‖ Visual Heritage: Jurnal Kreasi Seni Dan Budaya 1, 

no. 01 (2018): 69–77, https://doi.org/10.30998/vh.v1i01.17. 
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Modul ini dicetak secara bolak-balik 

menggunakan kertas Hvs 80 gram. Ukuran untuk 

margin atas adalah 1 cm, ke dalam 2 cm, bawah 2,5 

cm, dan ke luar 1,5 cm. Selain itu, pada modul ini 

dilampirkan juga ilustrasi gambar dan video untuk 

memberikan gambaran pemahaman kepada siswa 

terkait materi yang disampaikan.  

 

Gambar 4.2 Contoh Ilustrasi pada Modul 

 
 

Secara tampilan, modul ini didominasi oleh 

warna hijau, biru, dan kuning. Warna hijau, biru dan 

kuning merupakan warna yang banyak ditemui di 

alam. Warna memiliki pengaruh daya tarik yang kuat 

terhadap sebuah desain karena mampu 

membangkitkan perasaan yang spontan kepada  orang 

yang melihatnya dan mempengaruhi emosi manusia
4
. 

Oleh karena itu, pemilihan warna-warna tersebut 

bertujuan untuk memberikan gambaran spontan 

                                                             
4
 Monica and Laura Christina Luzar, ―Efek Warna Dalam Dunia 

Desain Dan Periklanan,‖ Humaniora 2, no. 2 (2011): 1084–96, 

https://doi.org/10.21512/humaniora.v2i2.3158. 
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kepada para pembaca mengenai isi modul yang 

membahas mengenai isu lingkungan.  

 

2. Karakteristik Konten 

Modul P5 Tema Gaya Hidup Berkelanjutan ini 

disusun berdasarkan tiga dari total enam dimensi yang 

telah ditetapkan. Adapun dimensi yang diangkat dalam 

modul ini yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis, serta 

gotong royong. Kemudian setelah itu, dilanjutkan dengan 

penentuan elemen dan sub-elemen serta merumuskan 

target pencapaian peserta didik. Dimensi, elemen dan sub 

elemen yang diangkat pada modul dimunculkan dalam 

setiap aktivitas pembelajaran. 

Dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia dimunculkan melalui 

aktivitas pembelajaran mengenai pentingnya gaya hidup 

berkelanjutan yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 

keislaman. Integrasi nilai keislaman dapat dilihat dari 

munculnya ayat Al Quran mengenai perintah Allah Swt. 

untuk menjaga lingkungan sekitar dan larangan untuk 

membuat kerusakan di bumi.  

Integrasi pembelajaran IPA dengan ayat Al Quran 

dapat menciptakan pembelajaran IPA yang lebih 

bermakna
5
. Melalui kajian ayat Al Quran seputar alam, 

peserta didik menjadi lebih memahami kandungan ayat-

ayat kauniyah. Pembelajaran IPA terintegrasi nilai-nilai 

Islam mampu meningkatkan karakter spiritualitas sikap
6
. 

Dengan demikian, modul ini diharapkan dapat mendorong 

kesadaran peserta didik untuk lebih menghargai dan 

meyakini keteraturan alam ciptaan Tuhan. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan IPA di Indonesia yaitu agar 

peserta didik memiliki keyakinan terhadap keteraturan 

                                                             
5
 Faninda Novika Pertiwi, ―Pembelajaran Fisika Dasar Terintegrasi 

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Diagram Vee,‖ Ibriez : Jurnal 

Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, 2016, 

https://doi.org/10.21154/ibriez.v1i1.7. 
6
 Muchlis et al., ―Pengembangan Modul IPA Berkarakter Terintegrasi 

Nilai-Nilai Islam Untuk Meningkatkan Sikap Spiritual Peserta Didik 

SMP/MTs,‖ Jurnal Pendidikan MIPA, 2020, 

https://doi.org/10.37630/jpm.v10i1.335. 
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alam sebagai ciptaan dan keagungan Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Dimensi bernalar kritis diangkat melalui berbagai 

jenis pendekatan pembelajaran yang terdapat pada modul. 

Pada modul ini meteri disajikan dalam berbagai bentuk 

seperti kegiatan praktikum, pembelajaran berbasis projek, 

serta kegiatan diskusi mandiri dan kelompok. Model 

pembelajaran praktikum mampu memberikan gambaran 

yang lebih nyata terkait konsep IPA yang bersifat abstrak. 

Selain dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, 

pembelajaran berbasis praktikum juga mampu 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan 

berpikir kritis
7
, keterampilan proses sains, dan 

kemampuan literasi sains peserta didik
8
. 

Dimensi gotong royong muncul dalam beberapa 

aktivitas pembelajaran seperti kegiatan projek dan diskusi. 

Sikap gotong royong diperlukan untuk memecahkan 

masalah dan mencari solusi atas permasalahan yang 

terjadi. Secara tidak langsung, sikap gotong royong 

dimunculkan dalam aktivitas pembelajaran berbasis 

masalah yang terdapat pada modul. Pembelajaran berbasis 

masalah mampu meningkatkan pemahaman konsep, 

kemampuan psikomotorik siswa
9
 serta karakter 

kepedulian
10

. Berikut ini Dimensi, Elemen, Sub-Elemen 

dan Target Pencapaian yang terdapat pada Gambar 4.3. 

 

 

  

                                                             
7
 Suriya Ningsyih, Eka Junaidi, and Sarifa Wahidah Al Idrus, 

―Pengaruh Pembelajaran Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Kimia Siswa,‖ Jurnal Pijar 

Mipa 11, no. 1 (2016), https://doi.org/10.29303/jpm.v11i1.63. 
8
 Daniah Daniah, ―Pentingnya Inkuiri Ilmiah Pada Praktikum Dalam 

Pembelajaran IPA Untuk Peningkatan Literasi Sains Mahasiswa,‖ PIONIR: 

Jurnal Pendidikan 9, no. 1 (2020), https://doi.org/10.22373/pjp.v9i1.7178. 
9
 Sumarni et al., ―Project Based Learning (PBL) to Improve 

Psychomotoric Skills: A Classroom Action Research.‖ 
10

 Latifah, ―Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Yang Diintegrasikan Dengan Education for Sustainable Development 

(ESD) Dapat Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan Profil Sustainability 

Awareness.‖ 
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Gambar 4.3 Dimensi, Elemen, Sub-Elemen dan 

Target Pencapaian pada Modul 

 
 

Modul ini memiliki empat kegiatan belajar yaitu 

Kegiatan Belajar-1 membahas gaya hidup berkelanjutan, 

Kegiatan Belajar-2 membahas seputar pemanasan global, 

Kegiatan Belajar-3 menghitung jejak karbon, serta Kegiatan 

Belajar-4 berisi aksi projek penerapan gaya hidup 

berkelanjutan. Dalam setiap kegiatan belajar berisi capaian 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran, latihan soal, 

rangkuman, evaluasi dan refleksi. 

Capaian pembelajaran merupakan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai setelah peserta 

didik selesai melakukan seluruh aktivitas pembelajaran pada 

kegiatan belajar tersebut. Berikut ini merupakan capaian 

pembelajaran yang terdapat pada modul. 
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Tabel 4.2 Capaian Pembelajaran pada Modul Si Paling 

Kegiatan Belajar Capaian Pembelajaran 

Kegiatan Belajar-1 

Gaya Hidup 

Berkelanjutan 

1. Memahami pentingnya gaya 

hidup berkelanjutan.  

2. Menelaah perintah untuk 

menerapkan gaya hidup 

berkelanjutan berdasarkan QS. 

Al A‘rof ayat 56. 

3. Berkomitmen untuk  menjaga 

alam sekitar melalui perilaku 

gaya hidup berkelanjutan. 

Kegiatan Belajar-2 

Pemanasan Global, 

Mitos atau Fakta? 

1. Memahami bagaimana proses 

terjadinya pemanasan global.  

2. Menganalisis kegiatan manusia 

yang dapat menyebabkan 

pemanasan global. 

3. Menganalisis dampak 

pemanasan global. 

Kegiatan Belajar-3 

Menghitung Jejak 

Karbon 

1. Melakukan penyelidikan 

sederhana mengenai jejak kabon. 

2. Memahami pentingnya peran 

pohon bagi kehidupan. 

3. Menganalisis pentingnya zero 

foodwaste sebagai perilaku gaya 

hidup berkelanjutan. 

Kegiatan Belajar-4 

Terlambatkah Kita 

Mengatasi 

Pemanasan Global? 

Setelah mempelajari Kegiatan 

Belajar-4 ini, peserta didik 

diharapkan dapat melakukan 

perencanaan proyek sebagai solusi 

untuk mengurangi pemanasan global 

melalui aksi nyata penerapan gaya 

hidup berkelanjutan. 
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Aktivitas pembelajaran merupakan sub unit kegiatan 

modul yang berisi uraian materi. Konten pada aktivitas 

pembelajaran berorientasi pada Education for Suistainable 

Development yang meliputi aspek lingkungan, sosial dan 

ekonomi.  

 

Tabel 4.3 Aspek-Aspek ESD pada Konten Modul 

Aspek ESD Konten Keterangan 

Lingkungan 

 

 

Modul Si Paling ini 

mengangkat isu-isu 

kontekstual mengenai 

lingkungan. Isu-isu tersebut 

diuraikan melalui aktivitas 

pembelajaran yang terdapat 

pada modul. Adapun 

aktivitas pembelajaran pada 

modul ini membahas 

mengenai pentingnya gaya 

hidup berkelanjutan, krisis 

energi dunia, apa itu 

pemanasa global?, analisis 

sumber penyebab pemanasan 

global, analisis dampak 

pemanasan global, jejak 

karbon, pohon untuk 

kehidupan, zero food waste 

campaign, serta rencana aksi 

proyek gaya hidup 

berkelanjutan. 

Sosial  Aspek sosial yang diangkat 

ialah isu krisis energi dunia 

serta dampak kelangkaan 

bahan bakar fosil terhadap 

masyarakat. Selain itu pada 

zero food waste campaign 

memaparkan bahwasanya 

sampah makanan merupakan 

suatu dampak perilaku sosial 

masyarakat yang konsumtif 
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sehingga mengakibatkan 

kerusakan lingkungan. 

Pada Aktivitas Belajar-4 

juga terdapat langkah untuk 

mengidentifikasi isu sosial 

yang menjadi permasalahan 

lingkungan. 

Ekonomi 

 

 

Dalam modul ini mengulas 

dampak yang diakibatkan 

oleh krisis energi dunia 

sampai kepada bidang 

ekonomi yaitu dapat 

mengakibatkan krisis 

moneter global. Pembahasan 

tersebut tersaji dalam video 

pembelajaran pada kolom 

diskusi. 

Budaya  Aspek budaya diperkenalkan 

melalui pendekatan tekstual 

mengenai perilaku 

masyarakat yang sering 

tejadi disekitar kita bahkan 

menjadi suatu kebiasaan. 

Misalnya, kebiasaan seorang 
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ibu menasehati anaknya agar 

menghabiskan makanannya 

dengan dalih agar nasi 

tersebut tidak menangis. 

Selain itu pada Kegiatan 

Belajar 4 diberikan stimulus 

berupa pernyataan ―Jika 

ayahmu pecinta kopi…‖, 

dimana dalam hal ini kita 

menyadari bahwa kebiasaan 

mengkonsumsi kopi menjadi 

suatu budaya di kalangan 

masyarakat Indonesia 

khususnya bagi golongan 

bapak-bapak. 

 

Materi yang disampaikan pada aktivitas pembelajaran 

tidak hanya berupa uraian tulisan melainkan disertai gambar 

dan video. Pada modul ini gambar yang disajikan tidak hanya 

berbentuk ilustrasi namun juga infografis, sedangkan video 

disajikan melalui QR Code. Gambar dan video dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat 

menimbulkan daya tarik siswa, mempermudah pemahaman 

materi yang sifatnya abstrak
11

, memperjelas suatu objek 

sehingga dapat diamati, dan menyingkat suatu uraian
12

.  

Selain itu, tersaji juga beberapa jenis aktivitas 

pembelajaran seperti praktikum, diskusi dan proyek. Melalui 

variasi model belajar yang ditawarkan, peserta didik 

diharapkan memiliki pengalaman belajar yang nyata
13

, 

memahami konsep IPA secara utuh, peka terhadap isu-isu 

kontekstual seputar lingkungan, memiliki kemampuan 

berpikir kritis untuk memberikan solusi atas permasalahan 

                                                             
11

 Iw Iwantara, Iw Sadia, and Ik Suma, ―Pengaruh Penggunaan Media 

Video Youtube Dalam Pembelajaran IPA Terhadap Motivasi Belajar Dan 

Pemahaman Konsep Siswa,‖ E-Journal Program Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha Program Studi IPA 4, no. 1 (2014): 1–13. 
12

 M. Subana, Media Pembelajaran (Malang: Balai Pustaka, 1998). 
13

 Asia Yusuf, ―Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Metode 

Pembelajaran Pratikum,‖ AKSARA: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 04, 

no. 02 (2018): 93. 
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yang terjadi di sekitar
14

, serta mampu menumbuhkan 

kesadaran karakter untuk peduli terhadap lingkungan
15

. 

 

B. Proses Pengembangan Modul Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) Tema Gaya Hidup Berkelanjutan 

Berorientasi Education For Sustainable Development 

(ESD) 

Penyusunan modul P5 tema gaya hidup berkelanjutan 

berorientasi Education for Sustainable Development 

mengikuti model pengembangan 4D Thiagarajan yang telah 

dimodifikasi menjadi 3D yaitu Define (pendefinisian), Design 

(perencanaan), dan Develop (pengembangan). Ketiga tahap 

tersebut dilaksanakan secara bertahap yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan 

meliputi analisis awal, analisis peserta didik, analisis 

tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran 

melalui pengamatan dan kajian pustaka. Dari hasil analisis 

tersebut didapatkan kisi-kisi modul P5 tema gaya hidup 

berkelanjutan berorientasi education for sustainable 

development, sebagaimana dijelaskan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Kisi-Kisi Modul P5 Tema Gaya Hidup Berkelanjutan 

Berorientasi Education for Sustainable Development 

Tahap Define 

(Pendefinisian) 
Hasil 

Analisis awal-akhir 1. Kemampuan yang harus dimiliki peserta didik 

untuk menghadapi tantangan abad ke-21 yaitu: (1) 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif, (2) 

kemampuan berkomunikasi secara efektif, (3) 

kemampuan melakukan inovasi, (4) kemampuan 

menemukan solusi dari sebuah masalah, dan (4) 

kemampuan melakukan kolaborasi
16

. 

                                                             
14

 Heri Junedi et al., ―Internalisasi Karakter Peduli Lingkungan 

Melalui Manajemen Sampah Berasis 6R,‖ Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat 28, no. 1 (2022): 75–80. 
15

 Junedi et al. 
16

 Gregory B. Withby, ―Pedagogies for the 21st Century,‖ in Having 

the Courage to See Freshly (Sydney, 2007), 2–11. 
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2. Salah satu upaya dalam mewujudkan SDGs adalah 

melalui pendidikan
17

. 

3. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
18

 pada 

pembelajaran IPA masih terbatas. 

Analisis peserta didik 1. Penguatan projek  profil pelajar Pancasila bertujuan 

untuk membentuk pelajar sepanjang hayat yang 

kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila
19

. 

2. Urgensi melaksanakan ESD dalam pembelajaran 

untuk mendukung SDGs. 

3. Untuk membentuk karakter peduli lingkungan 

dapat dilakukan dengan model pembelajaran 

kontekstual
20

. 

4. Pembelajaran IPA berbasis proyek mendukung 

keterampilan abad 21
21

. 

Analisis Tugas Dimensi yang akan diangkat pada modul ini ialah: 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia 

2. Bernalar kritis 

3. Gotong Royong 

Analisis Konsep Diperlukan pemahaman mengenai aksi gaya hidup 

berkelanjutan dan isu-isu lingkungan yang menjadi 

latar belakang gaya hidup berkelanjutan.  

                                                             
17

 Purnamasari and Hanifah, ―Education for Sustainable Development 

(ESD) Dalam Pembelajaran IPA.‖ 
18

 Carol Ann Tomlinson, How to Differentiate Instruction in Mixed-

Ability Classrooms (Alexandria: Association for Supervision and Curriculum 

Development, 2001). 
19

 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Panduan Pengembangan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila. 
20

 Ni Luh Putu Rusmana Dewi, I Wayan Suastra, and Ni Made Pujani, 

―Pengembangan Modul Praktikum IPA SMP Kontekstual Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Dan Karakter Peduli Lingkungan,‖ Indonesian Values and Character 

Education Journal 1, no. 2 (2018): 57–67, 

https://doi.org/https://doi.org/10.23887/ivcej.v1i2.20314. 
21

 Anis Fitriyah and Shefa Dwijayanti Ramadani, ―Pengaruh 

Pembelajaran STEAM Berbasis PJBL ( Project-Based Learning ) Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kreatif Dan Berpikir Kritis,‖ Journal Of Chemistry 

And Education (JCAE) 10, no. 1 (2021): 209–26. 
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Perumusan tujuan 

pembelajaran 

Melalui kegiatan mempelajari modul gaya hidup 

berkelanjutan ini, peserta didik diharapkan mampu:  

1. Memahami sebab-akibat diantara berbagai 

ciptaan Tuhan dan mengidentifikasi berbagai 

sebab yang mempunyai dampak baik atau buruk, 

langsung maupun tidak langsung terhadap alam 

semesta. 

2. Mewujudkan rasa syukur dengan berinisatif untuk 

menyelesaikan permasalahan lingkungan alam 

sekitarnya dengan mengajukan alternatif solusi 

dan mulai menerapkan solusi tersebut. 

3. Mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan 

menganalisis informasi yang relevan serta 

memprioritaskan beberapa gagasan tertentu. 

4. Membuktikan penalaran dengan berbagai 

argumen dalam mengambil suatu kesimpulan atau 

keputusan. 

5. Menyelaraskan tindakan sendiri dengan tindakan 

orang lain untuk melaksanakan kegatan dan 

mencapai tujuan kelompok di lingkungan sekitar, 

serta memberi semangat kepada orang lain untuk 

bekerja efektif dan mencapai tujuan bersama. 

6. Membagi peran dan menyelaraskan tindakan 

dalam kelompok serta menjaga tindakan agar 

selaras untuk mencapai tujuan bersama. 

 

2. Tahap Design (Perencanaan) 

Tahap Design merupakan proses pembuatan 

rancangan desain awal produk serta penyusunan 

instrumen kelayakan modul meliputi validasi ahli materi 

dan ahli media. Setelah menentukan dimensi dan target 

pembelajaran, peneliti melakukan perancangan desain 

awal produk meliputi tujuan, subjek dan komponen isi 

produk. 

a. Perencanaan produk 

1) Tujuan Penggunaan Produk 

Tujuan dari penggunaan produk bahan 

ajar IPA populer yang dikembangkan adalah: 

a) Memberikan variasi dalam pembelajaran 

b) Meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran 
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c) Memfasilitasi siswa untuk melakukan 

pembelajaran secara mandiri 

d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menggali pengetahuannya 

2) Subjek penggunaan modul 

Penyusunan modul ini ditujukan untuk 

kalangan siswa yang berada di fase D yaitu 

tingkat SMP/MTs. Namun, terdapat kemungkinan 

apabila modul ini dimanfaatkan untuk jenjang 

yang lebih tinggi seperti SMA/MA, mahasiswa, 

guru dan dosen sebagai referensi media 

pembelajaran. 

3) Komponen isi produk 

Secara umum, komponen isi modul ini 

berisi pendahuluan, kegiatan belajar, latihan soal, 

rangkuman, evaluasi dan refleksi. Modul ini 

memiliki 4 kegiatan belajar, dimana setiap 

kegiatan belajar mengandung aktivitas 

pembelajaran seperti pada Tabel 4.5.  

 

Tabel 4.5 Aktivitas Pembelajaran pada Modul 

Kegiatan Belajar Aktivitas Pembelajaran 

Kegiatan Belajar-1 

Gaya Hidup 

Berkelanjutan 

1. Pentingnya gaya hidup  

berkelanjutan 

2. Krisis energi dunia 

Kegiatan Belajar-2 

Pemanasan Global 

3. Apa itu pemanasan 

global? 

4. Analisis sumber 

penyebab pemanasan 

global 

5. Analisis dampak 

pemanasan global 

Kegiatan Belajar-3 

Menghitung Jejak 

Karbon 

1. Jejak karbon 

2. Pohon untuk kehidupan 

3. Zero food campaign  

Kegiatan Belajar-4 

Terlambatkah Kita 

Mengatasi Pemanasan 

Global? 

Merancang proyek aksi gaya 

hidup berkelanjutan 
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b. Penyusunan Instrumen Validasi 

Penyusunan instrumen berfungsi untuk 

mengukur seberapa layak produk Modul P5 Tema 

Gaya Hidup Berkelanjutan dengan 2 aspek penilaian 

yaitu validasi ahli materi dan validasi ahli media. 

Penilaian ahli materi terdiri dari 20 pernyataan yang 

meliputi 3 aspek, sedangkan penilaian ahli media 

terdiri dari 14 pernyataan meliputi 3 aspek. Instrumen 

disusun menggunakan skala guttman dengan pilihan 

jawaban ―ya‖ atau ―tidak‖. Selanjutnya, seluruh 

pernyataan divalidasi oleh dosen pembimbing untuk 

dinyatakan kelayakannya. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan uji kelayakan produk awal 

melalui validasi ahli materi dan validasi ahli media. 

Terdapat 12 validator materi dan 12 validator media 

terdiri dari 2 dosen Program Studi Tadris IPA IAIN 

Kudus, 8 guru tim P5 MTs Negeri 1 Kudus, dan 2 guru 

IPA pelaksana P5 SMP di Kabupaten Kudus. Aspek 

materi yang dinilai meliputi kelayakan isi, kelayakan 

peyajian dan kebahasaan. Sedangkan aspek media yang 

dinilai meliputi tampilan, tata letak serta desain dan 

ilustrasi. Modul yang telah dinilai oleh ahli akan direvisi 

sesuai masukan yang diberikan. 

 

C. Hasil Uji Kelayakan Modul Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) Tema Gaya Hidup Berkelanjutan 

Berorientasi Education for Sustainable Development (ESD) 

1. Hasil Uji Kelayakan Modul 

Uji kelayakan modul dilakukan dengan uji 

validasi materi dan uji validasi media. Hasil CVI validasi 

materi didapatkan nilai 0,87 yang artinya modul P5 ini 

memiliki kriteria valid/layak sebagai materi. Perhitungan 

hasil penilaian materi modul dapat dilihat melalui Tabel 

4.6. 
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Tabel 4.6 Perhitungan Hasil Penilaian Materi 

 
 

Hasil perhitungan uji validasi materi 

menunjukkan bahwa seluruh kriteria penilaian 

memiliki nilai CVR lebih dari nilai minimum. 

Mengacu pada data tersebut, maka materi modul P5 

tema gaya hidup berkelanjutan dikatakan valid pada 

seluruh kriteria penilaiannya (kelayakan isi, 

kelayakan penyajian, kebahasaan).  

Setelah mengetahui nilai CVR tiap kriteria 

maka selanjutnya dilakukan perhitungan nilai CVI 

setiap aspek penilaian materi. Hasil perhitungan nilai 

CVI setiap aspek penilian materi memenuhi kriteria 

valid. Dari ketiga aspek penilaian, aspek kebahasaan 

mendapatkan nilai CVI paling rendah yaitu 0,81. Hal 

itu karena pada materi modul masih terdapat banyak 

kesalahan penggunaan ejaan yang tidak sesuai dengan 

kaidah EYD. Aspek kelayakan penyajian memperoleh 

nilai CVI sebesar 0,88 dan mendapatkan banyak 

catatan saran perbaikan mengenai tambahan informasi 

yang masih belum disajikan dalam modul seperti 

informasi alokasi waktu, informasi ESD, informasi 

dimensi dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pebdapat Madjid bahwasanya tujuan 

penggunaan bahan ajar berupa modul yaitu untuk 

memberikan kesempatan peserta didik mempelajari 

suatu kompetensi dasar secara sistematis sehingga 

dapat menguasai semua kompetensi secara utuh dan 
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terpadu
22

. Hasil perhitungan CVI setiap aspek 

penilaian materi dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Nilai CVI pada Setiap Aspek Penilaian Materi 

Aspek Kriteria CVI Ket. 

Kelayakan 

Isi 

1. Keakuratan konten gaya hidup 

berkelanjutan sesuai dengan 

materi ajar P5 fase D dan 

konsep ESD. 

2. Keakuratan data dan fakta yang 

terdapat dalam modul. 

3. Keakuratan contoh dan kasus 

yang terdapat dalam modul 

memuat konten ESD 

(lingkungan, sosial, ekonomi 

dan budaya). 

4. Keakuratan gambar/ilustrasi 

dalam modul. 

5. Keakuratan istilah-istilah yang 

digunakan dalam modul. 

6. Contoh kasus yang disajikan 

merupakan isu kontekstual 

(lingkungan, sosial, ekonomi, 

dan budaya) yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari.  

7. Mendorong pembaca untuk 

lebih peduli terhadap 

lingkungan dengan memulai 

gaya hidup berkelanjutan. 

0,90 Valid 

Kelayakan 

Penyajian 

8. Konsep bacaan disajikan secara 

runtut. 

9. Memuat informasi awal 

mengenai modul P5 pada bagian 

pengantar. 

10. Terdapat contoh soal yang dapat 

membantu menguatkan 

pemahaman konsep bacaan. 

11. Terdapat topik diskusi menganai 

0,88 Valid 

                                                             
22

 A Madjid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan 

Kompetensi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya., 2008). 
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isu lingkungan, sosial, ekonomi, 

dan budaya yang mampu 

mendorong siswa untuk 

meningkatkan literasi sains dan 

kemampuan berpikir kritis. 

12. Terdapat informasi tambahan 

seperti daftar isi, grafik, gambar 

dan daftar pustaka dalam modul. 

13. Terdapat ruang untuk menulis 

dan mendeskripsikan hal yang 

ingin diungkapkan pembaca. 

14. Keutuhan makna dalam bacaan 

yang disajikan dalam modul 

memiliki keterkaitan. 

Kebahasaan 15. Kalimat yang digunakan 

mewakili informasi yang 

digunakan. 

16. Kalimat yang digunakan 

sederhana. 

17. Pemahaman terhadap 

pesan/informasi disampaikan 

secara menarik. 

18. Istilah yang digunakan sesuai 

dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. 

19. Tata kalimat yang digunakan 

untuk menyampaikan 

informsi/pesan mengacu pada 

kaidah tata Bahasa Indonesia 

yang baik. 

20. Ejaan yang digunakan mengacu 

pada pedoman EYD (Ejaan 

Yang Disempurnakan). 

0,81 Valid 

 

Seluruh saran perbaikan yang diberikan oleh 

validator dihimpun dan dikaji demi menghasilkan produk 

yang lebih baik. Adapun saran perbaikan materi 

terangkum dalam Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Daftar Perbaikan Materi Modul  

No Saran Perbaikan 

1. Menampilkan aspek ESD dalam modul. 

  
2. Menunjukkan dimensi yang diangkat dalam modul. 

Sebelum perbaikan 

 
 

Sesudah perbaikan 

 

3. Menambahkan instruksi pada kegiatan diskusi dan teka-teki silang. 

Sebelum perbaikan 

 

Sesudah perbaikan 
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Sebelum perbaikan 

 

Sesudah perbaikan 

 
4. Menambahkan alokasi waktu. 

Sebelum perbaikan 

 

Setelah perbaikan 

 
5. Menambahkan hasil dan tindak lanjut dari evaluasi. 

 
6. Perbaikan pada beberapa penggunaan EYD yang belum tepat dalam hal 

penggunaan konjungsi, huruf kapital, dan kata serapan.  

7. Menambahkan uraian refleksi diri pada masing-masing kegiatan belajar. 
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Pada uji validasi kelayakan media didapatkan nilai 

CVI sebesar 0,81. Nilai tersebut menandakan bahwa modul 

P5 ini dinilai valid/layak sebagai media. Perhitungan hasil 

penilaian media modul dapat dilihat melalui Tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 Perhitungan Hasil Penilaian Media 

 
Berdasarkan data Tabel menunjukkan bahwa dari 14 

butir kriteria penilaian media yang dinilai, 13 kriteria 

memenuhi kategori valid/layak dan 1 kriteria mendapat 

kategori tidak valid/tidak layak. Kategori tidak valid 

didapatkan karena nilai CVR yang dimiliki kurang dari nilai 

CVR minimum yaitu 0,50. Kategori tidak valid pada butir 4 

merupakan aspek tampilan media yaitu kriteria pemilihan 

warna judul modul kontras dengan warna latar belakang. 

Buku teks pelajaran yang baik secara fisik tersaji dalam wujud 

tampilan yang menarik dan menggambarkan ciri khas buku 

pelajaran, kemudahan untuk dibaca dan digunakan
23

. 

Setelah mengetahui nilai CVR untuk setiap kriteria, 

maka perlu diketahui nilai CVI setiap aspek penilaian materi 

untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih akurat. Hasil 

perhitungan CVI setiap aspek penilaian media dapat dilihat 

pada Tabel 4.10. 

 

 

  

                                                             
23

 P Muljono, ―Kegiatan Penilaian Buku Teks Pelajaran Pendidikan 

Dasar Dan Menengah,‖ in Buletin BNSP, 2007, 14–23. 
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Tabel 4.10 Nilai CVI Setiap Aspek Penilaian Media 

Aspek Kriteria CVI Ket. 

Tampilan 1. Kesesuaian ukuran dengan 

materi isi modul dan sesuai 

dengan standart Unesco yaitu 

15,5 cm x 23 cm. 

2. Huruf yang digunakan menarik 

dan mudah dibaca. 

3. Ukuran huruf judul modul 

lebih dominan dan 

proporsional. 

4. Warna judul modul kontras 

dengan warna latar belakang. 

5. Tidak menggunakan terlalu 

banyak jenis huruf. 

6. Penggunaan variasi huruf 

seperti bold, italic yang tidak 

berlebihan. 

0,81 Valid 

Tata Letak 7. Penempatan unsr tata letak 

konsisten. 

8. Penempatan judul, subjudul, 

dan ilustrasi tidak mengganggu 

pemahaman pembaca. 

9. Penempatan judul, subjudul, 

dan ilustrasi tidak mengganggu 

pemahaman pembaca. 

10. Unsur tata letak lengkap seperti 

judul bacaan, sub judul bacaan, 

halaman, ilustrasi bacaan, dan 

barcode dapat discan untuk 

memperjelas bacaan. 

0,92 Valid 

Desain dan 

Ilustrasi 

11. Ilustrasi cover menggambarkan 

isi dalam modul. 

12. Ilustrasi gambar mampu 

mengungkapkan makna. 

13. Ilustrasi isi modul kreatif dan 

dinamis. 

14. Desain pada sampul muka dan 

sampul belakang memiliki 

kesatuan. 

0,71 Valid 
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Hasil perhitungan CVI penilaian media menunjukkan 

bahwa seluruh aspek penilaian media (tampilan, tata letak, 

desain dan ilustrasi) masuk pada kategori layak. Pada aspek 

tampilan, nilai CVI yang didapatkan sebesar 0,81. Terdapat 

satu kriteria penilaian aspek tampilan media yang masuk 

dalam kategori tidak valid yaitu pemilihan warna dalam 

tampilan modul. Pemilihan warna kuning diatas latar belakang 

putih pada sub judul dinilai kurang kontras, sehingga 

mengakibatkan informasi sub judul kurang dapat 

tersampaikan. Selain itu, aspek tampilan mendapatkan 

beberapa catatan mengenai penggunaan jenis huruf yang 

dinilai terlalu berlebihan sehingga mengganggu kenyamanan 

pandangan saat membaca modul.  

Aspek tata letak modul mendapat nilai terbesar 

diantara dua aspek lainnya yaitu 0,92. Setiap kriteria pada 

aspek tata letak modul mendapatkan nilai yang sempurna 

kecuali pada butir 7 mengenai konsistensi penempatan unsur 

tata letak. Melihat catatan perbaikan dari validator, 

ketidakkonsistenan penempatan unsur tata letak ditemukan 

pada keterangan gambar yang ada pada modul. 

Penilaian media aspek desain dan ilustrasi 

mendapatkan nilai CVI paling rendah diantara aspek yang 

lain. Seluruh kriteria dalam aspek ini mendapatkan catatan 

perbaikan dari para validator agar desain dan ilustrasi dibuat 

lebih menarik sehingga mampu merepresentasikan isi modul.  

Setiap catatan perbaikan dan saran yang diberikan 

oleh validator oleh peneliti selanjutnya dihimpun agar dapat 

dikaji untuk perbaikan. Setelah mengkaji ulang catatan dan 

saran yang diberikan oleh validator, selanjutnya dilakukan 

perbaikan agar tercipta kualitas produk yang lebih baik. 

Seluruh perbaikan modul terangkum dalam Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 Daftar Perbaikan Media 

N

o 
Saran Perbaikan 

1. Mengganti penggunaan beberapa warna terang dengan warna 

yang lebih kontras. 

Sebelum perbaikan 

 

Sesudah perbaikan

 
2.  Mengganti jenis font daftar isi agar lebih jelas terbaca. 

Sebelum perbaikan 

 

Sesudah perbaikan 

 

3. Mengganti jenis font tulisan arab menjadi traditional arabic. 

 

Sebelum perbaikan 

 

Sesudah perbaikan 

 
4. Cover modul lebih merepresentasikan aksi pahlawan 

lingkungan. 

Sebelum perbaikan Setelah perbaikan 
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5. Perbaikan konsistensi tata letak keterangan gambar. 

6. Ukuran gambar lebih diperbesar. 

7. Letak keterangan gambar harus konsisten berada di bawah 

gambar. 
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2. Produk Akhir Modul 

Setelah melalui penilaian draft awal modul oleh para 

ahli yang ditinjau dari aspek materi dan media, kemudian 

mendapatkan saran perbaikan atas kekurangan yang terdapat 

pada modul, maka didapatkan hasil akhir produk modul P5 

tema gaya hidup berkelanjutan sebagai berikut.  

a. Sampul/Cover 

Desain sampul berisi ilustrasi pemanasan global 

akibat peningkatan efek rumah kaca. Selain itu terdapat  

ilustrasi beberapa orang sedang menanam pohon sebagai 

representasi aksi pahlawan lingkungan dalam menerapkan 

gaya hidup berkelanjutan untuk menyelamatkan 

lingkungan. Pada bagian atas halaman terdapat identitas 

penulis dan nama instansi. Selain itu, pada sampul 

belakang modul terdapat gambaran singkat mengenai isi 

modul. Tampilan sampul modul dapat dilihat melalui 

Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Tampilan Sampul Depan dan Belakang 

Modul 

    
b. Kata Pengantar 

Berisi ucapakan rasa syukur penyusun atas karya 

yang telah dibuat. Selain itu, pada halaman ini berisi 

gambaran singkat modul, tujuan, dan manfaat yang 

diharapkan penyusun kepada pembaca setelah 

mempelajari modul. Tampilan halaman kata pengantar 

dapat dilihat pada Gambar 4.5.  
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Kata Pengantar 

 
c. Daftar Isi 

Daftar isi modul berada setelah halaman kata 

pengantar. Halaman daftar isi dibuat guna memudahkan 

pembaca dalam mencari halaman yang ingin dicari. 

Tampilan halaman daftar isi dapat dilihat pada Gambar 

4.6. 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Daftar Isi 
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d. Pendahuluan 

Bagian pendahuluan modul terdiri dari gambaran 

umum isi modul, dimensi, elemen, dan target pencapaian, 

petunjuk belajar, serta peran guru dan orang tua.  

Gambaran umum berisi uraian perkenalan singkat 

mengenai konten modul yang meliputi latar belakang, 

tujuan dan manfaat dalam mempelajari modul. Selain itu, 

disampaikan pula aspek ESD yang terdapat pada modul 

serta alur pembelajaran yang akan dipelajari dalam modul 

ini. Tampilan gambaran umum modul pada bagian 

pendahuluan dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Gambaran Umum Modul 
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Pada halaman dimensi, elemen, dan target 

pencapaian berisi dimensi, elemen, sub-elemen, dan 

target pencapaian yang diharapkan dapat capai oleh 

peserta didik setelah menyelesaikan kegiatan belajar 

dalam modul ini. Tampilan halaman dimensi, elemen, 

dan target pencapaian modul dapat dilihat pada 

Gambar 4.8.  

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Dimensi, Elemen, 

dan Target Pencapaian Modul 

 
Halaman petunjuk belajar berisi pedoman 

yang ditujukan untuk peserta didik dalam 

mempelajari modul ini. Sedangkan halaman peran 

guru dan orang tua berisi himbauan bagi orang tua 

dan guru untuk memfasilitasi peserta didik saat 

mempelajari modul secara mandiri. Tampilan 

halaman petunjuk belajar serta peran guru dan orang 

tua dapat dilihat melalui Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Tampilan Halaman Petunjuk Belajar 

Serta Peran Guru dan Orang Tua 

  
e. Isi Modul 

Berisi materi pembelajaran mengenai gaya 

hidup berkelanjutan yang dibagi kedalam empat 

kegiatan belajar. Kegiatan Belajar-1 membahas gaya 

hidup berkelanjutan, Kegiatan Belajar-2 membahas 

seputar pemanasan global, Kegiatan Belajar-3 

menghitung jejak karbon, serta Kegiatan Belajar-4 

berisi aksi projek penerapan gaya hidup 

berkelanjutan. Setiap kegiatan belajar terdiri dari 

capaian pembelajaran, aktivitas pembelajaran, latihan 

soal, rangkuman, evaluasi, dan refleksi. Tampilan isi 

modul dapat dilihat melalui Gambar 4.10.  

Gambar 4.10 Tampilan Isi Modul 
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f. Tes Akhir Modul 

Tes akhir modul merupakan penilaian sumatif 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah 

mepelajari modul Si Paling. Tes ini berisi 20 soal 

pilihan ganda yang berisi materi kegiatan belajar-1 

sampai kegiatan belajar-3. Tampilan halaman  tes 

akhir modul dapat dilihat melalui Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Tampilan Halaman Tes Akhir 

Modul 

 
g. Lampiran 

Pada bagian lampiran berisi glosarium dan 

kunci jawaban. Glosarium berisi daftar istilah/kata 

penting yang terdapat pada modul. Kata 

penting/istilah disusun sesuai urutan abjad untuk 

memudahkan pembaca dalam mencari penjelasan 

mengenai kata penting yang ingin dicari. Sedangkan 

lembar kunci jawaban disediakan guna memudahkan 

siswa melakukan penilaian saat mempelajari modul 

ini secara mandiri. Tampilan halaman lampiran dapat 

dilihat melalu Gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Tampilan Halaman Lampiran 

   
 

h. Daftar Pustaka 

Halaman daftar pustaka berisi sumber rujukan 

yang digunakan penulis dalam menyusun modul. 

Sumber-sumber tersebut berisi dari buku, jurnal, 

artikel dan website. Tampilan halaman daftar pustaka 

dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Daftar Pustaka 

 


